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Lampiran 1. Data pengukuran Pasang surut

No Waktu Nilai Tinggi Nilai Rendah Pasang Surut F.Pengali

1 00.00 1,53 1,45 1,49 1 1,49
2 01.00 1,50 1,46 1,48 0 0,00
3 02.00 1,48 1,44 1,46 1 1,46
4 03.00 1,51 1,46 1,49 0 0,00
5 04.00 1,56 1,49 1,53 0 0,00
6 05.00 1,6 1,57 1,59 1 1,59
7 06.00 1,66 1,60 1,63 0 0,00
8 07.00 1,73 1,58 1,66 1 1,66
9 08.00 1,70 1,66 1,68 1 1,68
10 09.00 1,69 1,65 1,67 0 0,00
11 10.00 1,29 1,25 1,27 2 2,54
12 11.00 1,11 1,05 1,08 0 0,00
13 12.00 0,95 0,86 0,91 1 0,91
14 13.00 0,82 0,71 0,77 1 0,77
15 14.00 0,65 0,6 0,63 0 0,00
16 15.00 0,60 0,56 0,58 2 1,16
17 16.00 0,71 0,65 0,68 1 0,68
18 17.00 0,85 0,80 0,83 1 0,83
19 18.00 0,95 0,93 0,94 2 1,88
20 19.00 1,12 0,92 1,02 0 0,00
21 20.00 1,19 1,16 1,18 2 2,35
22 21.00 1,28 12 1,24 1 1,24
23 22.00 1,41 1,33 1,37 1 1,37
24 23.00 1,51 1,47 1,49 2 2,98
25 00.00 1,56 1,49 1,53 0 0,00
26 01.00 1,60 1,52 1,56 1 1,56
27 02.00 1,66 1,61 1,64 1 1,64
28 03.00 1,69 1,65 1,67 0 0,00
29 04.00 1,70 1,65 1,68 2 3,35
30 05.00 1,6 1,57 1,59 0 0,00
31 06.00 1,66 1,60 1,63 1 1,63
32 07.00 1,73 1,58 1,66 1 1,66
33 08.00 1,70 1,66 1,68 0 0,00
34 09.00 1,69 1,65 1,67 1 1,67
35 10.00 1,29 1,25 1,27 0 0,00
36 11.00 1,11 1,05 1,08 0 0,00
37 12.00 0,95 0,86 0,91 1 0,91
38 13.00 0,82 0,71 0,77 0 0,00
39 14.00 0,65 0,6 0,63 1 0,63
30 37,60

MAX 1,7

MIN 0,6

MSL 1,3

TUNGGANG 1,1
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Lampiran 2. Hasil perhitungan kedalaman setelah dikoreksi dengan MSL

Stasiun Waktu Kedalaman Koreksi Kedalaman Rata-

terkoreksi Rata
14.52 0,99 0,4 1,7

14.55 1,12 0,5 1,8 1,7
14:58 1,15 0,5 1,8
14:14 0,97 0,3 1,6

1 14:16 0,99 0,4 1,7 1,7
14:19 1,02 0,4 1,7
15:52 0,48 -0,2 11

i 15:55 0,49 -0,2 1,1 1,2
15:57 0,53 -0,1 1,2
15:42 0,31 -0,3 1,0

v 15:44 0,3 -0,4 1,0 1,0
15:47 0,33 -0,3 1,0
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Lampiran 3. Data hasil analisis butir sedimen

Berat Berat Hasil Ayakan (gr) Berat
Stasiun Ulangan  Awal 2 1 0,5 025 0,125 0,063 <0,063 i pis
(ar) mm mm mm mm mm mm mm
1 100,007 2,275 15,932 20,667 26,222 20,208 14,141 0,444 99,889
18% 47% 35%
1 5 100,023 2,038 14,937 22,966 29,096 20,371 10,194 0,269 99,871
17% 52% 31%
3 100,013 3,367 16,991 25,412 23,913 20,014 10,14 0,16 99,997
20% 49% 30%
1 100,015 3,172 13,171 25,795 20,612 20,871 15,788 0,6 100,009
16% 46% 37%
5 5 100,019 1,978 18,443 23,217 21,852 20,098 14,375 0,046 100,009
20% 45% 35%
3 100,013 2,616 18,551 30,682 17,773 17,171 13,043 0,172 100,008
21% 48% 30%
1 100,014 9,357 12,598 19,255 22,682 31,878 2,692 1,547 100,009
22% 42% 36%
3 5 100,021 9,266 19,468 29,76 23,863 16,338 1,256 0,063 100,014
29% 54% 18%
3 100,37 7,387 13,412 24,472 28,648 24,776 1,296 0,033 100,024
21% 53% 26%
1 100,024 6,708 11,322 20,921 37,78 22,674 0,583 0,025 100,013
18% 59% 23%
4 5 100,017 8,767 10,838 18,276 35,05 26,315 0,655 0,113 100,014
20% 53% 27%
3 100,031 8,855 11,662 17,995 32,139 28,453 0,109 0,811 100,024
21% 50% 29%
Lampiran 4. Persentase jenis sedimen
. . Persentase jenis sedimen
Jenis Sedimen
STASIUN1 STASIUN2 STASIUN3 STASIUN 4
Pasir Kasar 19% 19% 24% 19%
Pasir Sedang 49% 47% 49% 54%
Pasir Halus 32% 34% 27% 27%
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Lampiran 5. Hasil kelayakan lokasi untuk wisata pantai di Gusung Lae — lae Caddi

STASIUN |
No. Parameter Hasil penelitian Batas nilai Bobot Skor
1 Kedalaman Perairan (m) 1,7 0-3 3 0,10 0,36
2  Tinggi gelombang (m) 0,06 <0,20 3 0,20 0,60
3 kisaran pasang surut (m) 11 1-3 2 010 0,24
4 substrat (mm) 0,3562 0,0625 - 2 3 005 0,15
5 Kecepatan Arus (m/dt) 0,02 <04 3 0,20 0,60
6 Kemiringan Pantai (%) 0,017 0-2 3 0,05 0,15
7 Kecerahan Perairan (m) 1,1 - 3 0,05 0,30
8 bakteri Salmonella sp. tidak ada/negatif <5 3 0,05 0,30
9 suhu (°C) 32 >30 1 0,03 0,03
10 salinitas (ppt) 32 > 32 1 0,03 0,03
11 tutupan karang hidup (%) 10 0-24,9 1 0,02 0,20
STASIUN I
No. Parameter Hasil penelitian Batas nilai Bobot Skor
1 Kedalaman Perairan (m) 1,7 0-3 3 0,10 0,36
2 Tinggi gelombang (m) 0,06 <0,20 3 0,20 0,60
3 kisaran pasang surut (m) 11 1-3 2 010 0,24
4  substrat (mm) 0,3596 0,0625 - 2 3 0,05 0,15
5 Kecepatan Arus (m/dt) 0,02 <04 3 0,20 0,60
6 Kemiringan Pantai (%) 0,016 0-2 3 0,05 0,15
7 Kecerahan Perairan (m) 1 - 3 0,05 0,30
8 bakteri Salmonella sp. tidak ada/negatif <5 3 0,05 0,30
9 suhu (°C) 33 >30 1 0,03 0,03
10 salinitas (ppt) 34 > 32 1 0,03 0,03
11 tutupan karang hidup (%) 15 0-24,9 1 0,02 0,20
STASIUN Il
No. Parameter Hasil penelitian Batas nilai Bobot Skor
1 Kedalaman Perairan (m) 1,2 0-3 3 0,20 0,36
2 Tinggi gelombang (m) 0,02 <0,20 3 0,20 0,60
3 kisaran pasang surut (m) 1,1 1-3 2 010 0,24
4  substrat (mm) 0,4180 0,0625 -2 3 0,05 0,15
5 Kecepatan Arus (m/dt) 0,07 <04 3 0,20 0,60
6 Kemiringan Pantai (%) 0,017 0-2 3 0,05 0,15
7 Kecerahan Perairan (m) 0,5 - 3 0,05 0,30
8 bakteri Salmonella sp. tidak ada/negatif <5 3 0,05 0,30
9 suhu (°C) 34 >30 1 0,03 0,03
10 salinitas (ppt) 33 > 32 1 0,03 0,03
11 tutupan karang hidup (%) 0 0-249 1 0,02 0,20
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STASIUN IV

No. Parameter Hasil penelitian Batas nilai Bobot Skor
1 Kedalaman Perairan (m) 1,0 0-3 3 0,10 0,36
2 Tinggi gelombang (m) 0,02 < 0,20 3 0,20 0,60
3 kisaran pasang surut (m) 11 1-3 2 010 0,24
4  substrat (mm) 0,3787 0,0625 -2 3 0,05 0,15
5 Kecepatan Arus (m/dt) 0,04 <04 3 0,20 0,60
6 Kemiringan Pantai (%) 0,017 0-2 3 0,05 0,15
7 Kecerahan Perairan (m) 0,3 - 3 0,05 0,30
8 bakteri Salmonella sp. tidak ada/negatif <5 3 0,056 0,30
9 suhu (°C) 33 >30 1 0,03 0,03
10 salinitas (ppt) 32 > 32 1 0,03 0,03
11 tutupan karang hidup (%) 5 0-24,9 1 0,02 0,20
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Lampiran 6. Hasil analisis Bakteri Salmonella sp.

STASIUN |
1

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 2\ \\’

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN %
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR %‘er//

J1. Perintis Kemerdekaan KM.11 Tamalanrea Makassar 90245

LAPORAN HASIL U
NO.21031552/LHU/BBLK-MKS/IX/2021

Nama Costumer : Nidha Fathurahmy

Alamat : Sungai Saddang Baru Lr. Ikhlas
Pengirim -

Tanggal Sampling -

Tanggal Penerimaan : 15 September 2021
Pemeriksaan : Kultur Salmonella sp

Jenis Sampel T Air

HASIL UJI MIKROBIOLOGI

JE S EL SATUAN HASIL Spesifikasi / Identifikasi Metode Pengujian
Air Laut (1) /25ml Negatif IK.MIK/104/BBLK-MKS
Catatan  : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 1 halaman
3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan
Kecuali secara lengkap dan sexzm lcrlu.hs laboratorium penguji
Balai Besar Lab jum K
* Parameter yang terakreditasi
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STASIUN II

P KEMENTERIAN KESEHATAN RI _\\“

rg
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN 3
* BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR ;9‘7/

J1. Perintis Kemerdekaan KM.11 Tamalanrea Makassar 90245

LAPORAN HASIL UJI
NO.21031553/LHU/BBLK-MKS/1X/2021
Nama Costumer : Nidha Fathurahmy
Alamat : Sungai Saddang Baru Lr. Ikhlas
Pengirim -
Tanggal Sampling -
Tanggal Penerimaan : 15 September 2021
Pemeriksaan : Kultur Salmonella sp
Jenis Sampel T Air
HASIL UJI MIKROBIOLOGI
JENIS SAMPEL SATUAN HASIL Spesifikasi / Identifikasi Metode Pengujian
Air Laut (2) /25ml Negatif IK MIK/104/BBLK-MKS 7
Catatan  : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 1 halaman
3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan
Kecuali secara lengkap dan seizin lenuhs laboratorium penguji
Balai Besar Lab jum Keset M
* Parameter yang terakreditasi

;Makassar 17 September 2021
=
/ 6‘ Sl K@'\E{nator Lab.Lingkungan

W,
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STASIUN Il

P, KEMENTERIAN KESEHATAN RI »*_\\‘

4
. DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN %
* BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR %—// »

Ji. Perintis Kemerdekaan KM.11 Tamalanrea Makassar 90245

LAPORAN HASIL UJI
NO.21031554/LHU/BBLK-MKS/IX/2021
Nama Costumer : Nidha Fathurahmy
Alamat : Sungai Saddang Baru Lr. Ikhlas
Pengirim :-
Tanggal Sampling -
Tanggal Penerimaan : 15 September 2021
Pemeriksaan : Kultur Salmonella sp
Jenis Sampel : Air
HASIL UJI MIKROBIOLOGI
JENIS SAMPEL SATUAN HASIL Spesifikasi / Identifikasi Metode Pengujian /
Air Laut (3) /25ml Negatif IK.MIK/104/BBLK-MKS !
Catatan  : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 1 halaman
3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan
Kecuali secara lengkap dan seizin lcnuhs laboratorium penguji
Balai Besar Lat ium Keseh
* Parameter yang terakreditasi

n\ym_wso 12000121002



STASIUN IV

KEMENTERIAN KESEHATANRI \\“

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN i
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR * L ‘-

J1. Perintis Kemerdekaan KM.11 Tamalanrea Makassar 90245

LAPORAN HASIL UJI
NO.21031555/LHU/BBLK-MKS/IX/2021

Nama Costumer : Nidha Fathurahmy

Alamat : Sungai Saddang Baru Lr.Ikhlas

Pengirim -

Tanggal Sampling -

Tanggal Penerimaan : 15 September 2021

Pemeriksaan : Kultur Salmonella sp
Jenis Sampel T Air

HASIL UJI MIKROBIOLOGI

\ JENIS SAMPEL | SATUAN HASIL Spesifikasi / Identifikasi Metode Pengujian /
\ Air Laut (4) /25ml Negatif IK.MIK/104/BBLK-MKS I

Catatan  : 1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji
2. Laporan hasil uji ini terdiri dari | halaman
3. Laporun hasil uji ini tidak boleh digandakan
Kecuali secara lengkap dan sexzm lcnuhs laboratorium penguji

Balai Besar Lab
* Parameter yang lmlkmd:lnsl

‘~

S L?T-’:'/

ﬂ{
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Lampiran 7. Dokumentasi saat pengambilan data di lapangan

Pengambilan data kekeruhan pengukuran kecepatan arus

Pengukuran pasang surut pengambilan data sedimen

Pengukuran kedalaman pengukuran kemiringan pantai
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Analisis sampel sedimen di Laboratorium
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